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memberikan izin pada penulis untuk mengadakan
penelitian di lembaga-lembaga pendidikannya.
Rekan-rekan sekerja di Fakutas Agama Islam Universitas
Muhammadivah Yogyakarta, yang telah memberikan ke-—
sempatan pada penulis untuk studi lanjut, dan untuk
sementara waktu “membebas tugaskan penulis dari tugas-
tugas rutin fakultas.

Teman-teman dari Jurusan Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan angkatan 1994 Program Pascasarjana IKIP
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segala keprerluan penyusunan tesis ini.

Tidak lupa pula penulis sampaikan terima kasih pada
Drs. Khoiruddin Bashori,M.8i. yvang telah banyak mem-
bantu penulis dalam pengolahan dan pemecahan per-
masalahan vyang penulis hadapi sehingga selesainya
tesig ini.

Akhirnya penulis ingin menyvampaikan rasa terima kasih




ini kepada Jumi Rahayu istri penulis, Juga Alvi, Arin
dan Fauzan tiga permata hati benulis yang dengan cara
mereka masing-masing selalu mendorong penulis untuk
segera menyelesaikan studi lanjut ini.

Harapan penulis, semoga tesis ini bermanfaat bagi
yang memerlukannya dan tak lupa kritik dan saran yang
membangun senantiasa penulis nanti demi kesempurnaan
tesis ini.
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barckahNya, Jazakumullzahu Khairan Katsiira. Amien.
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Intisari

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
bukti empiris tentang adanva perbedaan religiusitas antara
remaia  vyang belajiar di pondok pesantren dan remaja  yang
belajar di SMTPE. Sebanyak 400 remaja bail vang belajar di
pondok pesantren mavpun yang belajar di SMTP, terdiri dari
100 santri putra, 100 santri putri, 100 siswa putra dan
100 siswa putri di Bantul Yogyakarta, diberi angket
religiusitas untuk mengungkap tingkat keberagamaan remaja
baik vyang belajar di pondok pesantren maupun remajs  vang
belajar di SMTP.

Angket religiusitas, digunakan untuk mengukur tingkat
treligiusitas subyek Yang disusun berdasarkan teori
tentang dimensi—dimensi religiusitas vang dikemukakan oleh
Glock dan Stark.

Hasil analisis data dengan teﬁnik Anava dua jalan
(Anava AB) menunjukkan bahwa = {1}.Terdapat perbedaan
tingkat religiusitas antara remaja vang belajar di pandok
pesantren dan remaja vang belajar di SMTP (F=277,149;:p
“0,05) di mana remaja vang belajar di pondok pesantiren
memiliki tingkat religiusitas ¥ang lebih tinggi dari pada
remaja yang belajar di SMTP, (2). Terdapat perbedaan

=
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tingkat religiusitas antara ramaia perempuan dan la

&

(F=2&,330 ;p<Q,053) di mana remaja perempuan baik vang
balajar di pondok pesantren mavpun yang balajar di  SMTP
lebih +tingaoi religivsitasnya dari pada remaja laki-Iaki

baik yang belajar di pondok pesantren dan di SHMTP.




BAB I

Pendahuluan

A. Latar Belakanyg Masalah.

Bangsa Indonesia sejak dahulu telah dikenal sebagai
bangsa vang religius. Agama telah memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat, baik secara
formal kenegairaan maupun dalam kehidupan pribadi. 0Oleh
karena itu sudah pada tempatnya Jjika dalam: menghadapi
setiap masalah yang timbul, selalu dikaitkan dengan ke—
hidupan religius.

Seiring dengan kemajuan zaman modern saat ini muncul
banyak masalah dalam kehidupan sebagai dampak negatif dari
kemajuan ilmu dan teknologi vang demikian cepat, persaing-

an vang ketat dan kehidupan vang serba materialistik—

Individualiztik. Masalah ini bukan 1lagi masalah vang

dibadapi oleh manusia secara pribadi tetapi Jjuwga sudah
melanda hampir keseluruh lapisan masvarakat khususnya pada
remaja.

Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa,
masa peralihan atau masa di atas jembatan agovang vyang
menghubungkan masa kanak—kanak vang kebergantungan dengan
masa dewasa vang matang dan berdiri sendiri.(Darojat,1979)

Kondisi remaja yang demikian itu disebabkan oleh
perubahan jasmani yang cepat yang menimbulkan kecemasan
pada remaja sehingga menyebabkan kegnﬁcangan emosi, ke-—
cemasan dan kekuatiran bahkan kepercayaan pada agama Yang

telah bertumbuh pada umur sebelumnya mungkin pula meng-
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alami kegnncangan karena ia kecewa terhadap
dirinva.{Darojat.19772)

Secara psikologis kaum remaja/pelaizr adalzah se—
kelompok insan yang sedang berusaha menemubkan  Jjati diri
dan kepribadiannya, akan tetapi ketika dihadapan mereska
melintas sosial budaya, ekonomi politik yang' mereka
pandang kurang beres, maka ketidak puasanlah yang merzaka
rasakan.

Eermula dari rasa tidak puas itulah pada akhirnova
remaja/pelajar mencoba mencari pelampiasan. Tatkala ada
satu masalah vang menyergap merska, tindak kekerasanlah
vang dijadikan semacam solusi, kadang penyebabnya dapat
dibilang sepele yang menjadi pemantik meletusnya per-
kelahaian antar pelajar/remaja (Kedaulatan Rakyat, 17
Desember ,1976) .

Generasi muda pada saat sekarang ini tengah berada di
jurana kehancuran, minuman keras, narkotik dan obat—obatan
terlarang merupakan kawan sekaligus lawan yang sulit
dikalahkan oleh generasi muda dan tindak kekerasan,
kriminalitas dikalangan remaja bukan tidak mungkin berawal
dari dampak negatif miras dan narkotika.

Pagaimana peranan agama dalam masalah ini? {Powell,
19563%) mengatakan bahwa agama dapat memantapkan kembalil
jiwa remaja vang sedang mengalami kebimbangan—kebimbangan.

(Jersild, 1943) Jjuga mengatakan bahwa agama akan
mamberikan kepastian dan kepercayaan kepada remaia 3

sedangkan (Cole, 19583} menandaskan bahwa agama dapat




maningkatkan rasa aman dan mencegah panik pada remaja.
(Darojat, 1279) menambahkan bahwa pada dasarnya agama
dapat memberikan jalan kepada manusia untuk mencapali rasa
aman, rasa tidak takut atau cemas dalam menghadani  per-
spalan hidup.
Di  kalangan pendidik satu solusi sering ditawarkan

untuk menghadapi tindak kekerasan dan kriminalitas

dikalangan remaja yakni kembali pada akar tradisi dan

norma—norma ketimuran.

Berdasarkan berbagai hal tersebut diatas maka para
orang tua (khusunya orang tua muslim) mulai melirik = kem—
bali pondok pesantren atau mempercayakan pada pondok
pesantren sebagai alternatif pendidikan agama bagi para
remajanya. Disadari pula oleh para orang tua bahwa dalam
sejarahnya belum pernah terjadi tawuran atau perkelahaian
antar santri pondok pesantren sebagaimana terjadi tawuran
atau perkelahaian antar pelajar.’

Dengan semakin banyaknva minat orang tua memilih
pondok pesantren sebagai alternatif untuk pendidikan agama
para remajanva, maka kini pondok pesantren ramai kembali
dan berkembang untuk menyelenggarakan pendidikannya.

Namun benarkah pondok pesantren mampu memikul beban
berat tersebut, untuk membekalli santri/remaja Islam dalam
menghadapi masa depan yang semakin maju dan semakin banyak
tantangannva.

Benarkah pondok pesantren berperan lebih besar dalam

mearcnmbh oAb aem =maT i Al cima b ms mmamat s AdhRamAdiesms Asmesaan T ambaA-
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pendidilkan SMTP umum ? Apakah pondok pesantiren merupakan
satu—satunya pilihan bagi pars keluarga muslim vang di-
anggap dapat membimbing remaja dalam ksberagamaannya, pada
hal lembaga pendidikan SMTP umuam  bertujusn pula untuk
meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 7

Secara teoritis,; bagi remaja vang mendapatkan ilmu
pengetahuan agama vyang banyak (sebagaimana di  pondok
pesantren}) +tentu akan tinggi keberagamaannya, sedangkan
bagi remajza vang mendapatkan pendidikan agama yang sedikit
(sebagaimana di SMTF) akan dangkal dalam keberagamaannya.

Meskipun secara teoritis berbeda, tetapi dalam  ke-—
nyataannya apakah berbeda pula ? sejauh manakah perbedaan
tersebut? apakah remaja vang belajar di pondok pesantren
tinggi sekali tingkat religiusitasnya,; dan remaja yang
belajar di SMTP sangat rendah sekali tingkat religiusitas-—
nya, .sehingga nampak mencolok sskali perbedaan itu  atan
perbedaan antara keduanya menunjukkan perbedaan yang tidak
berarti. Oleh karena itu nilai dan tersedianya waktu serta
materi ilmu pengetahuan agama yang banvak belum menjamin
sesecirang tinggi atauw rendabh tingkat keberagamaannya.

Eerpijak pada perspalan remaja sebagaimana diuraikan
di atas, serta kondisi remaja yang demikian itu juga
memperhatikan baik dari segi waktu, materi dan lembaga
pendidikan vang berbada, maka penulis mengajukan Judul
dalam penelitian ini yaitu : " Perbedaan Religiusitas
Antara Remaja Yang Belajar di Poendok Pesantren dan Remaja

Yang Belajar SMTP."
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Tujuan Fenelitian

Ingin mengetahui apakah terdapat tingkat perbedaan
religiusitas antara remaja vang belajar di  pondok
pesantren dan remajia vang belajar di SHTF.

Ingin mengestahui apakah terdapat tingkat pearbedaan
religiusitas antara remaja laki-laki dan perempuan baik
vang belajar di pondok pesantren maupun yvang balajar di
SMTP.

Kegunaan Penelitian

Secara teoritis hasil dari peneliitian ini dapat mem—
berikan kajian/acuan tentang perbedaan tingkat
religiusitas antara remaja yang belajar di  pondok
pesantiren dan remaia vang belajar di SMTP.

Informasi deskriptip penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan peritimbangan dalam menentukan kebijskan
pendidikan agams bagi remaja utamanya remajia  yang
belajar di pondok pesanren dan remajs yang belajiar di

SHMTP .




A. Religiusitag
1. Pengertian Religiusitas.

Kats reffgi berasal dari bahass latin religio yang
akar katanya adalah relfgare dan berarti BeRGIi&at
(Driyarkara, 1978y . Maksudnya bahwa di dalam religi

{agama)} pada Humumnya terdapat aturan—aturan dan kewajihan—-

kewaiiban yYang harus dilaksanakan, ¥Yang sSemuanva ity

berfungsi untuk mengikat dan mengutubkan dirFi seseorang
atau sekelompok orang dalam hubungannya terhadap Tuhan,
S58s5ama manusia dan alam sekitarnva,

Meski barakar kata Sama, namun dalam penggunaannya

istilah religiusitas ma2mpunyai makna yang berbeda dengan

religi atau agama, kalau agama menunjuk pada aspak farmal
yang berkaitan dengan aturan—aturan dan kewajiban—
kewajiban, religiusitas menunjuk pada sapek religi yang
telah dihavati oleh individue di dalam hati. (Mangunwi-
jaya, 1982) Olsh karena adanya unsur internalisasi aAgama
tersebut dalam diri Seseorano, maka {Dister, 12872) mEeng—
artikan religiusitas sehagai keberagamaan. Oleh sehab ity
dalam Prenelitian ini penulis menggunakan istilah

religiusitas untuk menunjukkan keberagamaan remaja.

2. Aspek-Aspek Religiusitasg.
Sebagaimana diketahui fgama merupakan sSuatn sistem
yang terdiri dari beberapa aspek, demikian pula halnya

d=ngan religiusitas. Siock dan Stark, berpendapat bahwa
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religiusitas terdiri dari lima aspek atau lima dimensi

vaitu :z

1. Religious Belief (the ideological dimension) vyaitu
tingkatan sejauh mana seseorang menerima  hal—hal
vang dokmatik dalam agamanva. Misalnya kepercayvaan
tentang sifat-sifat Tuhan, Malaikat, Surga, Neraka
dan sebagainva.

2. Religious Practice (the ritualistic dimension)
yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan
kewaiiban—kewajiban ritual dalam agamanya. Misalnva
sholat; puasa, zakat dan ssbagainya.

3. Religious Feelipg (the experiential dimension) vaitu
PErasaan—perasaan atau pengalaman—pengalaman ke—
agamaan yang pernah dialami dan dirasakan. HMisalnya
merasa dekat dengan Tuhan; merasa  takut berbuat
dosa, atau merasa doanyva sering dikabulkan, di-
selamatkan Tuhan

4. Religious Knowledge {(the intelectual dimension)
vaitu seherapa jauh seseorang mengestahui  ajaran—
aiaran agamanya, terutama yang ada di  dalam  kitab
suci maupun vang lainnya.

3. Religious Effect (the consequentizl dimension) yaitu
dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang
dimotifasi oleh ajaran agamanya dalam kehidupan
gosial. Misalnya apakah dia mengunjungi tatangganya
yang sakit, menolong orang vang kesulitan, menderma—
kan harta dsb.

Fendapat Glock dan Stark vang dikutip oleh (Jamalud-
din Ancok, 1987) tersebut di atas ternvata mempunvai
persamaan dengan lima dimensi dalam pelaksanaan ajaran
agama Islam, hasil penelitian Kementerian Negara Ke—

pendududkan dan Lingkungan Hidup (1977) vaitu =

1. Aspek Iman; yaitu menyangkut kevakinan dan hubungan
manusia dengan Allah; Malaikat para nebi dsh.

2. fRspek  Islam yaitu menyanghkut frekuensi, intensitas
pelaksanaan  ibadah vamg telah ditentukan seperti
sholat, puass, zakat dan haji.

Z. fAspek Ikhsan, yaitu menyangkut pengalaman dan perasa
an tentang kehadiran Tubhan,; takut melanggar larangan
dan sebagainva.

4; fAspek Ilmu yaitu menyangkut pengetahuan seseorang
tentang ajaran agamanva. Misalnya pengetahbuan ten—
tang figh,sejarahlslam dan sebagainya.

9. Aspsk Amal, vaitu menvangkut bagaimana tingkah laku
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat saperti
menolong orang lain dan membela otrang lemah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesamaan
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Glock dan Stary mengenai lima dimensi religiusitas d=ngan
lima dimensi Pelaksanaan ajarana agama Islam hasii pe-
nelitian Kementerian Negara KLH adalah sebagai berikut:

Aspek Iman sama dengan religious belfer, g2ipek Islam =ams

dencan religious practice azpef Ikhsan fama dengan reli-
gious feeling a2spek Flmu Fama dengan religicus knowledgs
dzn aspek Anal sama dengan religious effect

B. Nilai Keagamaan

1. Pemahaman Milai-Nilai Keagamaan.

Kata pemahaman, pengertian dan pengetahuwan ity bigsa-~
nya menyangkut fungsi jiwa tertinggi vaitu Pemikiran atan
akal, namun pemahaman nilai-nilai keagamaan dalam studi
ini menyangkut aspek yang lshih luas meliputi Pengetahuan,
Perasaan, kemauan atau keinginan untuk berbuat; perbuatan
atau amal dan motif uniuk melakukan dan mengamalkan nilai—
nilai keagamaan. Aspek—-aspek tersebut senada dengan
komponen sikap dalam kajian psikologi. Oleh karenanys
pendekatan dengan mengemukakan penbshasan tentang sikap
dianggap tepat untuk mengunghkap pemahaman.

FPengertian sikap dapat ditemukakan sebagail barikut

"An attitude ¥s o telatively enduring prganization of

belsers around an ghiect situation predisposing one  to

resnpond It sons preferential BanpRer. (David

L.5ills,1968:450)
Rumusan di  atas memperlihatkan bahwa sikap adalah
seperengkat beljer {kevakinan) ¥ang terarahkan pada susty

obyek atau situasi Yyang memungkinkan timbulnyva raspon




(tanggapan). Dengan adanva belief orang dapat mengatakan
apakah sesuatu (obyek, situasi)} benapr atau salah, dapat
menilai sesuatu itu baik ataw buruk, layak atau tidak
layak. Dari pengertian itu dapat dipahami hahwa beljief
boleh dikatakan sebagai hal vang menjadi kevakinan dan
dapat menjadi indikator untuk menilai sasyatu obvek atau
situasi.

2. Nilai-Milai Islami.

Kajian nilai-nilai Islami hanya mengupas pada nilai-
nrilai pokok ajaran Islam vang sewsjarhva ada dan dimiliki
oleh seorang muslim. ¢

Adapun ajaran agama islam secara keseluruhan tercakup
dalam tiga hal pokok vaitu :

2. Islam yang meliputi lima rukun yaitu :
1), HEngucapkanvdua kalimah syahadat

2}. Mendirikan sholat

3). Membavar zakat

1) . Melaksanakan kswajiban puasa romadhon
2). HMelaksanakan Ibadah Haji bagi vang mampu.
b. Iman yang meliputi enam rukun yaitu =
1). Iman kepada Allah

2Y. Iman kepada Halaikat aAllah

3). Iman kepada Kitab Allah

4). Iman kepada Rosul Allah

3}. Iman kepada hari akhir

6). Iman kepada godar baik dan godar buruk

€. Ikhsan yaitu beribadah kepada Allah sealah—olah kita




melikat Allah dan jika kita tidak dapat melihathya Ekits
mevakini bahwa Allah melihat kita.

Terbentuknya nilai-—nilai TIslami jika antara Iman,
Islam dan Ikhsan menjadi satu kesatuan pada diri sese—
orang. Sebagaimana pendapat (Yunahar Ilyas, 1293) pada
prinsipnya nilai-—nilai Islami itu dapat diperinci menjadi
tiga hal pokok vaitu, agidah, ibadah muamalah dan  akhlak
ataw Iman, Islam dan Ikhsan dimana ketiga bhalpokok itu
satu dengan vang lain tidak dapat dipisahkan yang merupa—
kan satu kesatuan.

Jika seseorang memiliki agidah yang kuat pasti akan
melaksanakan ibadah dengan baik dengan  tertib, memiliki
akhlak mulia serta bermuamalah dengan baik. Seseorang
dikatakan berakhlak yang baik, bila memiliki agidah vang
benar dan dikatakan bermuamalah yang baik jika beragidah
dan berakhlak vang benar dan baik demikian seterusnysa
bersilang berkaitan.

C. Remajia
i. Pengertian Remaja.

pilihat dari segi perkembangan pisik remaja adalah
suatu tahap dimana pertumbuban dan perkembangan Jjasmani
berlangsung dengan cepat. Alat—alat kelamin dan keadaan
tubuh pada umumnya memperlihatkan bentuknya yang Sempurns
vang secara faali berfungsi sempurna pula.

Masa pubertas atau remaja merupakan masa sskitar
pemasakan seksual yang terjadi antara 12 sampai 14 tahun

pada anak laki-laki dan pada anak perempuan terjadi pada
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usia 11 sampai 15 tahun. {(F.J.Monks,1921:219}

(E.B.Hurlock,1973:2) membagi rentangan hidup manusiz
kepada sebeslas tahap dan menempatkan masa remaja pada usia
13/14 tahun sampai 21 tahun. Masa tersebut dikelompokkan
menjadi masa remaja awal pada usia 13714 tahun sampai 17
tahun dan masa remaja akhir pada usia 17 sampai 21 tahun.

Dalam penelitian ini ditetapkan 1% sampai 1B tabun
dengan pengelompokan 13 sampai 1& tahun usia remaja awal
dan usia 17 sampai 18 tahun usia remaja akhir. Dengan
zsumsi bahwa biasanya pada usia 13 tahun sesecrang sudah
manamatkan pendidikan Sekolah Dasar dan memasuki pendidik
an sekolah tingkat pertama (SHMTP} .

2. Remaja dan Agama

Masa remaja (pubertas) juga merupakan masa re—
Lonstruksi. Dengan timbulnya kepercayaan diri, timbul pula
kesanggupan menilai Lembali tingkah 1laku sendivi yang
dianggap tidsk bermanfaat lagi, untuk digantikan d=sngan
aktivitas vang lebih bernilai. Selanjutnya mélalui banyak
kebimbangan dan katakutan lapbat laun sampailah anak pada
kepastian—kepastian baru.

Di samping itu, SEBECara zadar anak mulai mencari
nitai—nilai hidup dan norma—norma baru (kaidah, kadar,
patokan) vang juhur serta nilai religius dalam pencarian
hubungan aku dengan Maha Pencipta. Pokoknya pada usia
remaja (puberias) anak benar—bsnar mulai mengaitkan minat—
nya pada dunia luar yang obyaktif. Khususnya anak meminati

pada masalah-masalah  konkrit. Ia sangat tertarik pada




pribadi—pribadi ideal vyang lubhuwr dan besar yang dapat
dijadikan sebagai simbol kebesaran atau dianggap dapat
memberikan leitlinie (garis tuntunan) pada
hidupnva. (Kartini Kartoneo,1995:171)

Bagaimana peranan kehidupan religius dalam masalah
ini 7 (Powell,1953) mengatakan bahwa agama dapat memantap-
kan kembali jiwa remaja yvang sedang mengalami kebiabangan-—
kebimbangan. {Jersild,1963) juga mengatakan bahwa agama
akan memberikan kepastian dan kepercayaan pada ramaja;
sedangkan {Cole,19&635) menandaskan bahwa agama dapat me-
ningkatkan rasa aman dan mencegah rasa panik pada remaja.
(Darojst,1279) menambahkan bahwa pada dasarnya agama dapat
memberikan jalan kepada manusia unituk mencapail rasa
aman,rasa tidak takut atau rasa cemas menghadapi pesrsoalan
hidup. Lain dari itu (0°'Dei,1992) menyatakan bahwa agama
memiliki enam fungsi yaitu 3 (1). sgama memberikan dukun-—-
gan moral, (2). mengajarkan hubungan transendental melalui
ibadah, (Z). agama mensucikan norma-norma dan nilai-nilai
masyarakat vyang telah terbentuk, (4). memberikan standar
nilai terhadap norma-norma yang telah ada dan mengkaji
secara kritis terhadap norma—norma tersebut,; (3)}. melaku-
kan fungsi identitas dan (6). membantu pertumbuban pende—
wasaan indiwvidu.

Selanjutnya bagaimana religiusitas pada remaja laki-
laki dan remaia perempuan hal ini karena adanya perbedaan
jenis kelamin tentu saja akan berbeda pula capaian tingkat

religiusitas keduanya, apakah laki-laki lehih tingoi



religiusitasnvya dari pada remaja perempuan atau sebalik-—
nya. Yntuk menjawab permasalah ini maka perlu kembali pada
perbedaan fitrah antara laki-laki dan perempuan, bahwa
perempuan lebih banvak menggunakan rasa dari pada rasio
sedangkan rasa itu lebih peka dari pada rasio, semua orang
lebih ce=pat menerima sesuatu dan lain hal dengan rasa,
z=ehingga dalam keberagamaan perempuan dengan sifat pasif-
nya dengan senang hati menerima ajaran agama, Yang se—
lanjutnya mudah memahami ajaran agama, menghavati kemudian
mengamal kannya. Sedangkan pada laki—-laki vang memiliki
sifat aktif lebih banvak menggunakan rasio dari pada rasa
dan rasio lsbih kemudian menerima sesuatu dan lain  hal,
sebab segala sesuatu yang datang itn difikirkan  dahulu
masuk akal atau tidak sesuai dengan rasio atau  tidak,
sehingga dalam menerima ajaran agama laki-laki lebih
mementingkan apakah ajaran agama itu masuk akal atau hanya
havalan belaka, dengan sifat laki-laki yang demikian itu
maka laki—-laki dalam menerima ajsran agama mensrimanya
sebagai pengestabuan belum berlanjut sampai difahami,
dihavati serta diamalkan sebab ajaran agama itu masuk akal
atau +tidak jika masuk akal kemudian ia memahami, meng-—
hayvati serta mengamallkan.
D. Pesantren
1. Pengertian Pesantiren.

Setiap pesantren memiliki ciri khas sendiri-sendiri
meskipun demikian secara umum dapat disebut beberapa ciri

vang hampir dimiliki oleh setiap pesantren yaitu:
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a.Pezantren dipimpin oleh seorang Kyvaiatan ajiengan
{sundal.

b.Kyai dan santri fRidup dalam satu komplek pesantren
bagai sebush keluarga besar, dengan kyai sebagai arrang
vang tertinggi (kepala keluarga).

C.Pesantren didirikan untuk mengembangkan svyi‘ar Islam
dengan mencetak Ulama’® dan kader—kader da’i.

d.Motivasi Kyvai sebagai pendidik dan santri sebagai
Siterdidik semata—-mata dilandasi niat beribadah 1i1-
lahi ta‘ala.

2.Dalam sebuah pesantren Kyali merupakan pusat tauladan,
figur central bagi santri—santrinya.

T.Tempat belajar di pusatkan di serambi Masjiid atau
sebuah bangunan yang sengaja disediakan gecara khusus
=ebagai temapt belajar, sedang rumah—rumah atau petak-—
petak kecil tempat para santri dan menyimpan barang-—
barang disebui pondok.

Oleh (Mufid.1923F) pesantren digambarkan sehagai
berikut: Pada umumnya ia lahir karena Lreasi dan  motivasi
seorang kyai{syarat pertama), vang bermaksud menularkan
ilmunya pada orang lain. Ketika maksud ifu memperoleh
tanggapan dari masyarakat yang mengirimkan anak untuk
menjadi santri, Kvai telah menemukan syarat vang kedua.
Aktivitas pendidikan membutuhkan sarana yang dapat diguna-—
bLan sebagai pusat kegiatan helajar mengajar, biasanva
sebuah masjid merupakan syarat pokok (ketiga), eksistensi
pesantiren setelab kyvai membulatkan tekad mendirikkan
lzmbaga pendidikan Islam itu. Tempat suci ini tidak hanya
dimanfaatkan untuk kegiatan ibadah Makhdhoh belaka, namun
juga menjadi  sentral aktivitas pendidikan pesantren.
Svarat keempat adalah sistem pendidikan vang menjadi
ruiukan kegiatannva.

2. Pesantren dan Religiusitas Remaja.

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan vang kedua
setelah keluarga atau rumah. Sekolah bukan saja berfungsi
sebagai media transfer ilmu pesngetahuan semata, namun juga
sebagai tempat pembimbingan / pendidikan budi pakerti
(akhlak), sehingga menjadikan pribadi seorang anak vang
berbudi pskerti luhur berakhlak mulia dan dapat berkembang
sebagaimana vyang dibarapkan, sehingga ketika orang tua
menyekolahkan putranya, berarti iz telah membagi tugas
pendidikan dengan orang lain.

Model pendidikan sskolah sangat dibatasi oleh  wakt
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E. FPendidikan Agama di SHMTF.
1. Pengertian SMTF.

Eekolah Menengah Tingkat Pertama merupakan Jjenjang
pendidikan dari Sekolah Dasar vang menvelenggarakn progeram
pendidkannya selama tiga tahun.

Pendidikan dasar vang . diselenggarakan di sekoclah
menengah pertama (SMTP) bertujuan wntuk memberikan  behkal
kemampuan dasar vang merupakan perluasan serta peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh di sekolah
dasar vang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan
kehidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga
negara sesuai dengan tingkat perkembangannya serta mem—
persiapkan mereska untuk mengikuti pendidikan menengah.

2. Peran SMTP Dalam Fembsntukan Religiusitas Remaja.

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa Sekolah
Menengah Tingkat Pertama merupakan kelanjutan dari Sekolah
Dasar., oleh karena itu pendidikan di BM%P merupakan
jenjang untuk memperdalam dan memperluas ilmu  pengetahuan
umum untuk bekal dalam menghadapi atan mengikuti  pada
jenjang pendidikan berikutnya, sedang mempearluas dan
memperdalam ilmu pegetahuan agama agar dapat lebih me-
mahami, menghayati serta mengamalkan agamanya atau lebih
mendalami dalam hal keberagamaannva.

F. Sistem Pendidikan Islam

Sistem pendidikan Islam sebagai sistem pendidikan

vang dapat memberikan kemampuan sesecorang untuk memimpin

kehidupannya sesuai dengan cita—-cita Islam,; karena nilai-
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nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadian—
nya.{Arifin,;1921) Jadi haketat pendidikan Islam tidak 1zin
marupakan wsaha orang dewasa muslim yang bertagwa  secara
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan sarta  per-
kembangan fitrah (kemampuan dasar ) anak didik melalai
ajiaran Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkem—
bangannva. 0Oleh karena itu hakekat pendidikan Islan me—
rupakan suatu upaya untuk mengarahkans/ msngembangkan anak
didik supava dapat menjadi manusia masa depan yang ideal
dengan cara meniadikan anak didik tersebut sebagal manusia
manusia yvang lebih Ilengkap dalam dimensi religiusitasnya.
5. Faktor Jenis Kelamin
Dalam penelitian s=sosial; fariabel Jjenis kelamin
hampir selalu ikut dipertimbangkan oleh pars peneliti
karena berbagai penelitian dibidang sosial dalam kaitannya
denoan variabel perbedaan jenis kelamin sering menunjukkan
hasil vang tidak konsisten. DOlein karena itu dalam peneliti
an mengenai perbedaan religiusitas antara remaja  vyang
belzjar di pondok pesantren dan remaja vang belajar di
SMTPinipun variabel jenis kelamin ikut diperhituﬁgkan,
H. Hipolesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Tingkat religiusitas remaja yvang belajar di pondok
pesantren lebih tinggi dari pada remaja yang belajar
di SMTP.
2. Tingkat religiusitas remaja perempuan baik yang

belajar di pondok pesantren maupun yang helajar di
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SMTP lesbih tinggi religiusitasnya dari pada remaja

lski-laki baik vang belajar di

maupun yang belajar di SMTF -

—
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pondok pesantren




BABR IXI
Cara Penslitian

f. Identifikasi Ubahan FPenelitian

Ubahan—ubahan dalam penelitian ini sebagai berikuts

1. Ubahan bebas: tempat pendidikan (pondok pesantren dan

SHTP) .

2. Ubahan dependen : religiusitas
3. Ubahan moderator/control @ Jenis kelamin.
E. Alat Penelitian

Angket dipergunakan untuk menanyakan identitas diri
remaja dan latar belakang pendidikan remaja baik remais
vana belajar di pondok pesantren maupun remaja  yang
belajar di SHMTF.

Angket religiusitas untuk mengungkap tingkat keber—
agamaan remaja yang belajar di pondok pesantren dan remais
vang belajar di SHMTF.

Angket religiusitas digunakan untuk mengukur tingkat
religiusitas subyek yang disusun berdasarkan tzori tentang
dimensi—dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock
dan Stark, vang sesuai dengan dimensi-dimensi religiusitas
menurut ajaran Islam yang diteliti oleh Kemenierian Negara
KLH (1287} vaitus
a. Dimensi Iman (religious belief)

b. Dimensi Islam (religious practice)
c. Dimensi Ilmu {religious Knowledge)
d. Dimensi Ihsan (religious feeling)

2. Dimensi Amal (religious effect)

<
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Angket religiusitas ini dibagi menjadi dwa bagian
vaitu angket I mengungkap dimensi Iman, Islam, l1hsan dan
Amal, sedang untuk dimensi Ilmu disusun dalam angket 11
vang terpisah.

Dalam penggunaan angket ini tidak di wuji cobakan
sehab, angket vang dibuat oleh Subandi sudah wvalid dan
reliabel.

C. Subyek Penelitian

Yang dijadikan subvyek dalam penelitian ini adalah
remaja vang belajar di pondok pesantren dan remaja vyang
belajar di SMTP baik putra maupun putri, diambil dengan
teknik Purposive dengan cara random sehingga menjadi
FPurposive random sampel. Terdiri dari 400 santriwan, 100
santri wati, 100 siswa dan 100 siswi.

Untuk menganalisis data digunakan tehnik analisis

Anava dua jalur.
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BAk 1V

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Ads perbedaan tingkat religiusitas secara =signifikan

antara remaja vang belajar di pondok pesantren  dan

s

remaja vyang belajar di SMTP (F=277,14%9 ; p < 0,035 .
Remaja yang belajar di pondok  pesantren memiliki
tingkat religiusitas 1ebih tinggi (¥= 123,&1) dari pada
remajs vang belajar di SMTP (X=102.80).

Ada perbedaan tingkat religiusitas secara signifikan
antara remaja perempuan dan remsja laki—-laki bailk vang
belajar di pondok Pesantren maupun vang belajar di SMTP
(F=34,320 : p <« 2,05). Religiusitss remaja perempuan
baik yang belajar di pondok pesantren Maunpun  vyang
belajar di SMTF 1lebih tinggi (X=119,20) dari pada
remaja laki-laki baik yang belajar di pondok pEsantiren
maupun remajl’ vang belajar di SMTPR (114.206) .
Saran—Saran

Berdasar basil penelitian  ada parbedaan tingkat
religiusitas antara remaia vyang belajar di pondok
pesantren dan  remaja vang belajar di SMTP, dimana
remaja yang belajar di pondok pesantren lebih tinggi
religiusitasnya dari pada remaja yang belajar di SMTP.
Oleh karena ity diharapkan dapat terjadi kerjasams yvang
saling menguntungkan antara pondok  pesantren dangan

SMTF dalam pembinaan agama Islam khussunya dalam hal
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peningkatan religiusitas.
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